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Abstract:In spite of helpingthe employeesto enhanoetheiroptimal
productivityin workingworld,counsellingserviceis alsointendedtotake
noteof theirprosperity.Nowadays,managerialtechniques,whichincline
to force manipulativeways to get profitas muchas possiblewithout
payingattentionon the genuinessof humaninteractions,are assumed
less appropriateanymore.Counsellingtechniques,whichfocus on the
genuinessandsincerity,areassumedtobemorehumane.
Therefore,counsellingapproachesneedto be implementedin industrial
world.Althoughit Is neededas a necessityin Industrialworld,thefactstill
showsthatthereis nota lotof companiesplantogivecounsellingservice
withprofessionalcounsellors.On theothersides,themanagers,trainers,
supervisors,and expertsin humanresourcesdevelopmentdo nothave
enoughknowledgeandartin counsellingyet.Themasteryofcounselling
skillhaverealizedas a difficultandcomplexthingbecausebasicprincipal
of it is not mastered.Counsellingis nota complexthingbecausebasic
principalof it is not mastered.Counsellingis nota plainknowledgewith
mechanicalproceduresbutitisaboutheartofhelping.Becauseofthat,
it is importantto bring awarenessto the industrialisto employthe
professionalcounsellor to give counsellingform now on. While the
counsellorshaveto raisetheirprofessionalcompetencyso thatthepublic
trust towardtheirprofessionwillgrow rapidly.This challengemustbe
awareby the counsellors,moreoverin the globalisationera, whichthe
flowof thegoodsand meritfroma countryto theothercountriescannot
bepreventedbytheprotectivepolicies.
Keywords:industrialcounselling,tobalisationa dhumanresources
Pendahuluan
Kemajuanilmu pengetahuanclan
teknologi,khususnyateknologikomuni-
kasidaninfonnasi,telahmengantarkan
manusia pada abad global yang
gaungnyasangatterasa padaswal
AbedXXI ini.Globalisasit dakmungkin
dihindari. Globalisasi merupakan
kecenderungandunia (untukmeng-
global)yangmautidakmauclanauka
atau tidaksuka sudah,sedangdan
akanterusterjadi.Globalisasimemiliki
karakteristik-karakteristikantara lain
(Ohmae,1990: 2 - 12):(1)Terjadinya
perubahanyangsangatpesatdalam
hampirsemua aspek kehidupan.
Perubahani iterjadikarenapesatnya
perkembanganilmupengetahuanclan
teknologiyangmemfasilitasimunculnya
berbagaiinovasi;(2)Tuntutankearah
efisiensidi segalaaspekkehidupan.
Efisiensijuga menyangkutefisiensi
dalampemanfaatansumberdayaalam.
Halinididorong0100adanyakesadaran
globalbahwamanusiahidupdalam
duniayangsatu.Hilaiakankesadaran
globaltentangalammendorongpara
aktivis lingkunganhidup untuk
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mengkampanyekankecintaan akan
bumisebagaimilikyangharusdijaga
bersama; (3) Adanya nilai-nilai
universalyangdi-shareantarnegara.
Beberapa nilai yang dipandang
universaldanperludimilikiolehumat
manusiasecaraglobalantaralainnilai
demokrasi,hak-hakazasi manusia,
kemerdekaan,danlainsebagainya;(4)
Adanyamobilitasglobalyangsangat
tinggi yang menyangkutbidang
pariwisata,industri,danperdagangan.
Kemudahanmanusia berpindahI
bergerakdarisuatunagarakenegara
lainmerupakankarakteristikglobalisasi.
Derasnyaaliranarusbarangdanjasa
darisuatunegarake negaralainjuga
merupakankarakteristiklain dari
globalisasi;(5) Terjadinyapenyatuan
dunia melaluiinternet,perdagangan
luar negeri, merger berbagai
perusahaan,daninvestasiasingsecara
langsung;(6) Adanya perdagangan
bebas. Prinsip efisiensidan prinsip
transparansimemunculkanprinsip
segala produk harus diserahkan
kepadamekanismepasar.Dalamera
global khususnyaberkaitandengan
perdaganganbabas,tidakdibenarkan
adanyaproteksiterhadapsuatuproduk
tertentu;(7) Adanya perubahan
orientasimodal,darimodalkapitalke
modalvirtual.Salahsatumodalvirtual
yang mengkarakteristikkanglobalisasi
adalahilmu pengetahuan,kejujuran,
kepercayaan(trust),daninovasi.
Globalisasimenimbulkanperubah-
an-perubahanyangsangatcepatpada
segalabidang.Dalamduniaindustri,
globalisasitelah menuntutsemua
komponenyang terlibat (manusia,
modal, management,dan alat-alat)
untukcepatberubah.Mobilitasarus
barang,jasa, dan arus modalyang
tinggidarisuatunagarskenagarslain,
memberikantantangan,peluang,dan
sekaligus ancaman bagi individu-
individuyangterkaitdengandunia
industri.Ancamanakanterjadijika
sumberdaya(khususnyamanusia)kita
tidakmampubersaingdengansumber
daya manusiadari negara lain
sehinggapos-pospenting(manager,
te08gaterampil,dan tenagaahli)
didudukiotehte08gakerjadariluar.
Oengandemikiantenagakerjadalam
negerihanyamenempatipadspos-pos
s~messdenganpendapatanyang
rendah. Jika ini terjadi maka
pengangguranakan membengkak
tajam.Disisilainkitajugahanyakan
menjadipasar bagi produk-produk
asing.Jika kitamensikapiglobalosasi
sebagaipeluangdantantangan,maka
sumberdayamanusiakitaharussiap
berkompetisidenganbangsa-bangsa
lain. Beberapacara yang dapat
dilakukan adalah, meningkatkan
kualitasSOM, dan meningkatkan
kesejahteraanfisikmaupunpsikologis
individu-individu.(tennasukindividu
yangterlibatdalamduniaindustri).
Industri adalah proses yang
menghasilkanbarangataujasayang
bermanfaatbagikesejahteraanhidup
manusia(HUI,1981).Karenamanusia
merupakan581a.'1satu komponen
utamadalamindustri,makakualitas
dankesejahteraanindividu(karyawan)
dalam suatu industri sangat
menentukankemajuandan produk-
tifitasindustritersebut.Salahsatu
layananyangperludiberikankepada
karyawandalamrangkameningkatkan
produktivitasdan kesejahteraan
merekaadalahlayanankonseling.
Melaluilayanankonselingdiharapkan
potensi karyawanakan dapat
dikembangkandan dimanfaatkan
kecaraoptimal,iklim kerja yang
kondusifdapat diciptakan.serta
berbagaiperasaanketidakpastian
yang sering manghantuikinerja
karyawandapatdiantisipasidandiatasi.
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Di berbagainagara maju,layanan
konseling bagi para pekerja industri
sudah banyak dilakukan. Beberapa
pertanyaanyangseringmunculadalah,
siapakahsebaiknyayang memberikan
konseling? Apakah konselingharus
diberikan oleh manajer, supervisor,
ataukah "konselor mumi"? Para
manager dan supervisor merasa
kurangmampumemberikanlayananini
karena mereka hanya menguasai
substansibidang yang terksitdengan
industri,sementaraituteknik,teori,dan
persyaratan kepribadian sebagai
seorang konselor kurang mereka
kuasai.Di lain pihak,"konselormumi"
yang secarakhusustelahmempelajari
konsepteoritik,teknil<,dan menguasai
berbagaiketerampilankonselingmasih
perfu mempelajari dan menguasai
substansikerja, performancestandar,
sertaberbagaiaturanmainyangterkait
denganindustriyangbersangkutan.
Dalam kaitannyadenganbeberapa
issue konselingdi duniaindustriseperti
telah dipaparkan sekilas, tulisan ini
akan membahas konsep teoritik
konseling di dunia industri beserta
beberapaupayameng-aplikasikannya.
Pembahasan
Arti PentingKonsellngdi Dunia
Industri
Dilingkunganduniaindustri,sumber
dayamanusiayanghandal,ilmudan
pengetahuan,ilai-nilaiIOkal,nilai-nilai
global,sertaberbagaimodalmanusia
(humancapital) lainnyamerupakan
aset-asetbagikekayaanmasadepan
(Davis and Meyer, 2000 : 58).
Kekayaanmesadepan(futurewealth)
tidak lagi mengandalkanpada
melimpahnyawarisansumberdaya
alam, melainkanharusberalihkepada
humancapital.Sebagaimodalpenting,
duniaindustriperfumemeliharad n
meningkatkanhuman capital yang
dimilikinya.SumberDaya Manusia
suatu industri (diantaranyapara
karyawan)sebagaihumancapitalperfu
ditatapengembangankarimya,perlu
difasilitasiperkembanganpotensinya,
sertaperludiperhatikankesejahteraan
fisikdanpsikhisnya.layanankonseling
di duniaindustridiharapkanmampu
mengembanfungsi-fungsitersebut.
Di Duniainclustri,kanselingmenjadi
terasa penting terutama untuk
membantuparakaryawan(employees)
tumbuhdan berkembang,danoleh
karenaitu managerdantrainerharus
mengembangkanpatensikaryawan
agar bisa dimanfaatkansecara efktif
dan efisien. Dari penelitian yang
dilakukanWalterMahlerdanWilliam
Wrightnour(dalamHill,1981: 9-10)
disimpulkanbahwamanakalamanager
danstatmemberikanwaktuyangcukup
untukmelakukankanselingkepada
karyawansecara formal, dapat
dikembangkaninterviewyangsistema-
til<, atau pertemuan-pertemuan
informal,makakaryawanakan:1)
merasanyamandenganpekerjaannya,
2) percayabahwamanagermereka
menilaimerekasecaradekuat,dan3)
diantarasesamakaryawankansaling
dukungke arahperkembanganya g
bail<,sebagaimanadaronganyang
merekaterimadariatasanmereka.
Di duniaindustri,konselinglebih
dimaknaisebagaiprosesmembantu
individudalamprosespenyelesaian
masalah(assistingpeople in the
processof problemsolving).Termasuk
di dalampengertiankonselingadatah
membantu karyawan bagaimana
memutuskansesuatuper1<ara,bukan
pula sekedarberbicaratentangapa
yang harus dikerjakanseseorang,
tetapleblhdariituadalahmemberikan
asumsi-asumsi berkaitanpersoalan
~---
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yang sedangdihadapiklien beserta
alternatifjalankeluaryanglebihsesuai
(Hill,1981: 1).
Selain memiliki persamaan,
konselingdi tempatkerjadipandang
Hill, (1981 : ix-xi)berbedadengan
konseling dalam setting teraputik
(konselingkesehatanmental).Tiga
perbedaanyangprinsipiiladalah:1)
konselingdi dumaindustri(employee
counseling) adalah spesifik dan
berorientasipadatugas.Sementaraitu,
konseling kesehatanmental lebih
kompleksdan lebih tertibatdengan
keadaanneurosisyangmendalam.2)
Konselingdi dunia industribersifat
interaktifdan fasilitatif.Konselordan
klien (para karyawan)sudah saling
kenai satu sarna lain, dan masing-
masing memiliki informasi yang
berkaitandenganproblempekerjaan
yangdihadapi.3) KonseJingdi dunia
industribersifatremidialdansekaligus
developmental.Berbeda dengan
konseling kesehatanmental yang
biasanyaberupayamembantuindividu
memperbaikitingkahlakuyangsalah,
konselingdi duniaindustri(employee
counseling) dimaksudkanuntuk
membantukaryawanuntukmengatasi
aspek-aspekspesifikdari kehidupan
kerja sehari-hari, memperbaiki
hubungan interpersonal,membantu
menangkapkesempatanlpeluang,atau
membantumengembangkanketeram-
pilan-keterampilan.
KlienI KonselidanKonselor
Pada umumnya,klien dalam
konselingdilingkunganindustriadalah
parakaryawan.Secaralebihspesifik,
kliendalamkonselingdiduniaindustri
adalahparakaryawanyangmemiliki
problemterkaitdenganpekerjaannya
sehari-hari,danataukaryawanyang
ingin memperolehbantuanuntuk
mengembangkanpotensi dirinya
secaraoptimalsesuaidenganberbagai
fasilitas dan peluang karir yang
tersedia. Menurut Hill (1981:i),
pengembanganklien lebihdiarahkan
padadimilikinyasenseof competence
bagi para karyawan sehingga
produktivitasmerekakanoptimal.
Konselordi dunia industridapat
"diperankan"oleh manager,trainer,
atauahlipengembangansumberdaya
manusia (human resources
developmentspecialist)(Hill,1981: x).
Dalam dunia industri, seringkali
manajermenghadapisituasi yang
kurangmenyenangkanketikamereka
diharuskan mengkonsultasi,melatih
ataumemecahkanproblemkaryawan
yang mengeluhkepadanya.Hal ini
antaraJaindikarenakanmanajerdan
bagianpersonaliabelumtentumemiliki
ilmudan seni mengkonselingsecara
memadai. Suatu hasil survey
menunjukkanbahwa keterampilan-
keterampilankonseling menempati
kebutuhanterbesarbagipengembang-
an manajemensaat ini. Meskipun
penguasaan akan keteram-pilan
konseling disadari sebagai suatu
kebutuhanyangbesar,konselingjuga
disadarisebagaisesuatuyangbegitu
sulit dan tidak sederhanakarena
prinsip-prinsipdasarnyatidakdikuasai.
Konselingbukanilmuyangsederhana
denganprosedur-proseduryanghanya
mekanistis,tetapi konseling lebih
merupakansuatuseni. Tentu saja
dalamkonselingterdapatprosedurdan
prinsip-prinsipyang panting bagi
keefektifankonseling.Konselingjuga
merepresentasikansuatupointof Wew,
filosofidan orientasidari masing-
masingkonselor.Suatukebutuhan
yangmendasarbagi'konselingyang
efektifadalahketulusanhati(sincetfty)
dankeasiiann<epoIosan(ge uineness).
Adalahsuatukekayaanyangsangat
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baikbagiparamanager,trainer,dan
bagian personaliaapabila mereka
memilikiketerampilandalamkonseling.
Seperti halnya pada konseling
kesehatan mental, konselor pada
konselingdiduniaindustrijugadituntut
mampumenjadipendengaryangbaik
dengan menggunakan "teling
ketiganya".Namundemikian,konselor
duniaindustrilebihmenekankanpada
problem-problemspesifikyangterkait
dengantugas-tugaskaryawan.Dengan
demikiankonselordi dunia industri
perlu meninggalkanproblem-problem
ne-urosisyangmendalam.Hill(1981:x)
menegaskanbahwakonselor(didunia
industri)yangefektif harusbelajar
memahami kemampuan dan
keterbatasan-keterbatasan yang
dimilikinya,dan mereferorang-orang
yang memiliki problem di luar
kemampuannyakepadahlilain.
Konselordi dunia industriharus
menguasaisejumlahketerampilandan
kompetensi-kompetensitertentu.Brown
and Feit (dalsmGibson& Mitchell,
1995 : 1OS) menjelaskanbahwa
seorang konselordi dunia industri
(employementcounselor)harussadar
dan familiar dengan sejumlah
keterampilanlayanan penempatan.'
Keterampilan-keteram-pilanitumeliputi:
1) menyusunpetunjuk-petunjukkerja
yang akurat,2) mencatatspesifikasi
jabatan,3)mereferalk ien-klienkepada
atasan I pemilik perusahaan,4)
mengukurtingkatmotivasiklien,5)
mengukurkesiapankerjaklienuntuk
suatujabatan,6) mensurveypeluang-
peluangkerja.
The National Employement
CounselorsAssociation(1975)dalsm
Gibson& Mitchetl(1995: 105-106)
menegaskan sejumlahkompetensi
yang harus dikuasaikonselordunia
industriyaitu:
---
1. Keterampilan-keterampilan
menjalinhubungan(relationship
skills).Kompetensiini meliputi
kemampuanuntuk membangun
rasa percaya, terbuka,dan
membangunhubunganyang
bermanfaatbagisetiapkonseli,dan
mampu secara akurat
mengintepretasikanperasaan-
perasaanbaik melaluiekspresi
verbalmaupunonverbal.
2. Keterampilanmelakukanpengu-
kuransecaraindividualmaupun
secara kelompok terhadap
kebutuhan-kebutuhan,karakteristik,
potensi-potensi, perbedaan
individual,sertaself-appraisal.
3. Konselingkelompok.Kompetensi
ini berupakemampuanmeng-
aplikasikanprinsip-prinsipdasar
dinamikakelompokdan paran-
parankepemimpinandalamcars
yangterus-menerusdanbermak-
na, untukmembantuaknggota
kelompokmemahamimasalah
mereka,dan dapatmengambil
langkahpositifuntukmemecahkan
problem-problemt rsebut.
4. Pengembangandanpenggunaan
infonnasikartr.Kompetensiini
berupa kemampuan untuk
mengembangkand mengguna-
kan informasipendidikan,infor-
masilowongankerja,dan infor-
masipasarkerjauntukmembantu
klienclalammembuatkeputusan
clan memformulasikanre cana-
rencanapekerjaan.
5. Pengembanganrencanajabatan
besertaimplementasinya.Kompe-
tensiniberupakemampuanu tuk
membantu klien dalam
mengembangkande mengimple-
mentasikan suatu rencana
pakerjaanyangtepat.Termasuk
dalam kompetensiini adalah
--- - -
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kemampuanmembanduklienyang
akanpindahpekerjaanyanglebih
sesuai, pelatihan-pelatihan,serta
layanan dukungan (supportive
services)kedalamjabatanyang
tepat.
6. Keterampilan-keterampilan
penempatan. Kompetensi ini
meliputi kemampuan untuk
mengetahuidengan pasti dan
mengomunikasikanpemahaman
akan kebutuhan personalia
Perusahaan.membangunkontak
perkembanganpekerjaanyang
efektif,danmembantukliendalam
mempresentasikan kualifikasi-
kualifikasiyangberkait-andengan
kebutuhan-kebutuhanperusahaan
(pemilikpekerjaan).
7. Keterampilan-keterampilan
berhubungandenganmasyarakat
(community relations skills).
Kemampuanini didasarkanpada
pengetahuanyang luas tentang
pentingnya sistem pemberian
layanan masyarakat.membantu
kliendalammemperolehlayanan-
layananyangdibutuhkan.
8. Manajemenbaban kerja (work
load) dan keterampilan-
keterampilanmembangunrelasidi
dalamkantorsendiri(intra-office
relationshipsskills).Kompetensiini
meliputi kemam-puanuntuk
mengkoordina-sikanberbagai
aspek keseluruhanprogram
konseling.
9. Keterampilan-keterampilan
pengembanganprofesionalitas.
Kemampuani i didasarkanpada
minat terhadappengembangan
profesionalitaslebihjauh.terlibat
dalam berbagaiaktivitasyang
mendorongmasing..masingper-
kembangan individu. serta
menunjukkancontoh standard-
standard dan performa yang
diharapkandariseorangkonselor
dunia industri (employement
counselor)yangprofesional.
ProsesKonsellng
Proseskonselingdi duniairtdustri
lebihbersifatdirective.Hal ini dapat
dipahamikarenaproblem-problemyang
menjadifokuskonselingterkaitdengan
tugas-tugaskaryawan.Selain itu,
karenakonselormemilikiposisiatau
kemampuanyangberpengaruhdalam
organisasi(manager,trainer,atauHRD
Specialist),maka konselor dapat
berkontribusisecaralangsungtemadap
pemecahanmasslah yang dimiliki
karyawan.Meskipundemikian,dalam
proseskonselingkonselorharustetap
memperhatikankeasraan(genuine)
interaksimanusia. Meskipunbukan
merupakanhal yang mudahuntuk
dilakukan,ketulusanhati(sincerity)dan
keaslian (genuineness)merupakan
kuncimenujusuatuinterviewkonseling
tatap muka (face--tofacecounseling)
yangefektif.
Kesediaanmenjadipendengaryang
bail<,mampumemahami,danmampu
membantu mengatasi problem-
problem kehidupansehari-harime-
rupakanbagiandari aktivitaskonselor
yangpertudiapresiasi.Selainmemiliki
fungsikatartik(merasalegaIIebihbaik
setelahmengalamikonseHng,dapat
memahamimasalahsecaralebihbaik
setelah bercerita panjang lebar)
konselingjugamemilikifungsiremidial
dandevelopmental(melaluikonseting,
'konselordapatmelakukanpengubahan
dan perbaikan). MeIaIui proses
konseling,!<liendan konselordapat
mengapresiasipentingnyaaturan-
aturan kerja, belajar mengerjakan
tugas masing-masing sehingga
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menjadilebihbaik,danmemperoleh
lebihbanyakkepuasanbeke~a.
Proseskonselingdi duniaindustri
dilakukanmelaluikegiatancorrecting,
coaching,danconsulting.Ketigaistilah
ini sering digunakan untuk
menggambarkanorientasi-orientasi
konselingyang berbedaketika
seorangkonselorberupayamelakukan
improvementkompetensikaryawan
sesuaidengankekhasanmasalahyang
dihadapi.Ketigaistilahtersebutsecara
singkatdijelaskanHill (1981: 71-87)
sebagaiberikut:
1. Correcting..Mengoreksipekerja
yangmemilikiproblemperforman~
cekhususmerupakansuatufungsi
yang diperlukandan suatu
konseling.Koreksididasarkanpada
aturan-aturankerja formaldan
norma-normainformalkelompok
yangadadalamsuatuorganisasi
ke~a.Kadangkalaaturanke~adan
normakelompokdapatmenjadi
disfungsionaldankontra-produktif.
Fungsiutamadarikonse/ingtipe
correcting bukan untuk
menetapkanl menentukan
hukumanyangtepatbagi pekerja
yangberperforman-cejeleklrendah.
Fungsi utamacorrectinglebih
ditekankan pada penerapan
prinsip-prinsiperbaikandalam
setiapcarayangdiharapkandapat
mencegahindividu-individutertentu
dan pelanggaran..pelanggaran
aturanataumencegahindividudari
kegagalan berprestasi
sebagaimanayang diharapkan
pada masa-masamendatang.
Kedisiplinantumbuhbukankarena
buahkekejamanhukuman.Aspek
laindaripentingnyakoreksiadalah
adanyapemahaman;palingtidak
seseorangmengetahuikemana
arah yang harus ia tempuh,
memilikigambaranyang jelas
tentangtargetideal,dan memiliki
ide yang jelas tentanglangkah
pertamasepertihalnyabeberapa
insentiftertentubagiperubahan.
2. Coaching. Coachingmerupakan
aspekyangpalingtradisionaldari
fungsisebuahmanajemen.Para
manajer diharapkan dapat
membantubawahannyadengan
cara-carayangspesifik. Maksud
diselenggara-kannyacoaching
adalah bukan sekedar untuk
mengurangimasalahatau untuk
menghilangkanti gkahlakuyang
tidaktepat.Lebihdari itu, fokus
coaching adalah untuk
memperbaikiperformanceatau
kompetensiseseorangyangkurang
sesuai dengan level yang
diinginkan.Jadi aspekkuncidan
wawancarakonselingtipe ini
(coaching) adaIah pada
kesenjangan-kesenjangan
performa(performancediscrepan-
cies).Jikaindividutahuapayang
seharusnyadilakukanldikerjakan,
tetapidia tidak melakukannya
secara tepatmakawawancara
coachingdiperlukan.Pemikiran
yangmendasariperlunyacoaching
adalahbahwa.pada umumnya
oranglainyangmelihatapayang
kitalakukanlebihsadardanlebih
cermatdibandingkandengankita
sendiri.Untukdapatmelakukan
coachingdenganbaikseseorang
perluterampil.dalamobservasi,
menjelaskan, dan terampil
membantuorang lain untuk
memperbaikiperformance-nya.
3. Consulting. Konsultasi disebut
jugadenganpemecahanmasalah
secara person to person.
Konsultasi dibutuhkan ketika
seorangpekerjamemllikipersoaIan
yang bersumberdari lingkungan
kelompokerjamereka,atauclari
- - -- -
---- - - -- - ---
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lingkunganrumahmereka.Proses
pemberian nasihat dan
penyampaianinformasimerupakan
prosesyanglebihkompleksclari
padaapa yangkitabayangkan
sebelumnya.Barangkaliaspek
yang paling sulit dari proses
konsultasiadalahupayauntuk
menetapkanseberapabanyak
nasehat dan informasiyang
dibutuhkanklien,dan seberapa
banyakjaminankembaliatau
dukunganbagide-ideyangdiduga
sedangdinantiuntukdiekspresikan
dalampencarianinformasi.Ciri
yang menandaidibutuhkannya
konsultasiadalahbahwasearang
pekerjamemilikimasalahatau
keprihatinan,dan mulaimencari
bantuanoranglain.
Selainmelayanikonsultasitentang
problem-problemyangterkaitdengan
pekerjaansehari-hari,konselingyang
dibangunkonselordiduniaindustrijuga
diharapkandapatmenjangkauprobIem-
problem pribadi yang dirasakan
karyawan,serta dapat membantu
karyawanuntuk mengembangkan
sikap,keterampilan-keterampilan,sert
kemampuan-kemampuanyang akan
memfasilitasipekerjaan mereka
(Gibson&Mitchell,1995:105).
Konseling dunia industri
berlangsungdalamsuasanakerjadi
suatuindustri,baikindustripenghasil
barangmaupunjasa. Dalamdunia
industri, konseling tidak haNs
ber1angsungdalamlingkunganyang
berbatasempatbushdinding,konselor
dan klientidakharusdudukformal
saling berhadapan. Ungkungan
konselingdapatberuparuangkerja
(ruangproduksibarangataujass)
karena proses konselingdapat
berlangsungbersamaandengan
aktivitasproduksi(padssaatkaryawan
bekerja).Halinisangattampakdalam
aktivitaskonselingyang berupa
correcting,dancoaching.
Hubunganantaraklien dengan
konselorbisajadisangatformalantara
bawahandan atasan, sehingga
konselinglebih dominandengan
pemberianinfarmasidan advices
secara direktif.Namundemikian,
hubunganjugadapatterjadisecara
sangatinformalkarenantaratasan
(manager,trainer,supervisor)dan
bawahan(karyawan)sudah saling
memahamidantelahterbiasabekelja
dalamsuatutim.
Hubunganantarkaryawanjuga
dapatdijadikanwahanakonseling
khususnyaktivitascorrectingdan
coaching.Persainganyangsehatantar
karyawanperlu diciptakan,dan
kebiasaansalingmendukungdiantara
sesama karyawan juga per1u
dikembangkan.Ungkunganindustri
yangkonduSif( avorable)akansangat
membantuterbentuknyaperformsyang
diharapkansehinggapraduktifitasdan
effisiensikerjadapaterwujud.Dengan
demikian,penciptaanli gkunganyang
favorablemerupakanbagianintegral
bagi layanankonselingdi dunia
industii.
Penutup
Konselingdi dunia industrilebih
difokuskan pads upaya.upaya
perusahaanmembantukelian (para
karyawan)dalsmmengatasiproblem-
problemyangtarkaitdenganpekerjaan
sehari~ri. Meskipun demikian,
probIem-probiempribadi di lusr
pekeljaanjuga mendapatpefhatian.
Problem-prablempribadiyang berat
(neurosisyang mendalam)biasanya
akan direferkepadaahli lain yang
kompeten.Layenankonselingdiberikan
melaluiaktivitascorrecting,coaching,
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dan consulting. Tujuan penye-
lenggaraanlayanankonselingadalah
untukmembangundanmengembang-
kan sense of competencepara
karyawan,yangpadagilirannyakan
meningkatkandan menjagaprodukti-
vitas dan petformancekerja yang
optimal.
Pelaksana layanan konseling
(konselor)diduniaindustriadalahpara
manager,supervisor,trainer,atauahli
pengembangansumberdayamanusia
(HRD specialist).Persoalan yang
munculadalahmeskipunmanager,dan
supervisor, serta HRD specialist
menguasaisubstansipekerjaandan
seluk beluk industri,merekabelum
tentumenguasaikonsep,sikapdasar
dan keterampilankonseling.Di lain
pihak, konselor profesionalyang
menguasaikonsep,sikapdasar dan
keterampilankonseling,belumtentu
menguasaisubstansipekerjaandan
selukbelukindustri.Olehkarenaitu
pelatihansilangperludilakukan.Artinya
manager,dansupervisor,trainer,serta
HRD specialistperlu mendapatkan
pelatihan konseting, sebaliknya
konselorprofesionalperlumemperoleh
pemahaman tentang substansi
pekerjaandanselukbelukindustri.Hal
ini tentusaja merupakantantangan
tersendiribagi kedua belah pihak
(termasukdidalamnyakonselor)karena
masing-masingharus menguasai
bidangyangsebelumnyacukupasing
bagidisiplinilmumereka.
Melaluilayanankonselingdi duma
industridiharapkanSumberDaya
Manusiayangadadisuatuperusahaan
dapatmenjagadanmengembangkan
humancapital-nyasehinggamampu
bersaingdenganSDMdarinegaralain.
DenganSDMyanghandaldiharapkan
pandangantertladapglobalisasiakan
berubahdarisebagaincamanmenjadi
peluangdantantangan.
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